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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

“Pada Bab ini, peneliti akan menuliskan Kesimpulan dari penelitian dan pengujian

Y
—-yang telah dilakukan secara menyeluruh sesuai dengan pembahaan yang telah dijelaskan
~ =
2 dalam bab —bab sebelumnya. Selain itu pada bab ini peneliti juga menuliskan saran untuk
o =
—manajemen perusahaan, investor, dan penelitian serupa selanjutnya dengan harapan
S -
a 35
é_daﬁat membantu penelitian berikutnya yang terkait dengan topik serupa di masa
c &
Qa)me%‘ldatang.
a 2.
IC wn
2 A. §Slmpulan

erdasarkan hasil analisis isi serta pembahasan data yang sudah dilakukan pada bab-

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

#=Carbon Emission Disclosure (CED) didefinisikan

Berdasarkan sektor maskapai dan pertambangan, carbon emission disclosure
mencakup tiga scope utama: Scope 305-1 yang meliputi emisi langsung dari
sumber yang dimiliki atau dikendalikan oleh perusahaan, Scope 305-2 yang
mencakup emisi tidak langsung dari konsumsi energi yang dibeli, dan Scope 305-
3 yang mencakup semua emisi tidak langsung lainnya yang terjadi dalam rantai
nilai perusahaan. Pengungkapan ini penting untuk memberikan gambaran
lengkap tentang jejak karbon perusahaan dan upaya mereka dalam mengurangi
dampak lingkungan. Dalam dokumen tersebut, beberapa perusahaan secara
konsisten mengungkapkan emisi mereka di semua scope, sementara yang lain
tidak mengungkapkan emisi di beberapa scope tertentu. Hal ini menunjukkan
variasi dalam  transparansi dan  komitmen = perusahaan terhadap

pengurangan emisi karbon.
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2. Kualitas Carbon Emission Disclosure
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Pada sektor maskapai penerbangan Aeromexico yang menganut aliran akuntansi
latin menunjukkan kualitas pengungkapan emisi karbon terbaik berdasarkan
standar GRI 305: Emission. Sedangkan pada sektor pertambangan Petroleos
Mexicanos yang menunjukkan kualitas pengungkapan emisi karbon terbaik dan
Petroleos Mexicanos menganut aliran akuntansi latin.

Kualitas carbon emission disclosure merupakan hasil analisis dengan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif yang kemudian digabungkan dan menghasilkan nilai
gabungan yaitu carbon emission disclosure itu sendiri yang kemudian
diperingkatkan dan menjadi kualitas carbon emission disclosure.

Secara kuantitatif, perusahaan di sektor pertambangan menunjukkan tingkat
kepatuhan yang lebih tinggi terhadap standar GRI 305 dibandingkan dengan
perusahaan di sektor maskapai penerbangan. Hal ini mungkin disebabkan oleh
tekanan yang lebih besar dari pemangku kepentingan dan regulasi yang lebih
ketat di sektor pertambangan.

Secara kualitatif, perusahaan di sektor maskapai penerbangan menunjukkan
tingkat kepatuhan yang lebih tinggi terhadap standar GRI 305 dibandingkan
dengan perusahaan di sektor pertambangan. Hal ini mungkin disebabkan oleh
perbedaan dalam karakteristik informasi yang diungkapkan oleh kedua sektor

tersebut.

aran

Saran yang dapat diuraikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, yaitu :

agi Manajemen Perusahaan

Manajemen perusahaan, khususnya yang bergerak di sektor pertambangan

an maskapai penerbangan, perlu meningkatkan kualitas pengungkapan emisi
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karbon agar lebih transparan dan sesuai dengan standar global, seperti GRI 305. Hal

@ﬂ penting untuk membangun kepercayaan dengan para pemangku kepentingan,

I

Ztermasuk pemerintah, investor, dan masyarakat umum. Selain itu, perusahaan
(o]

©
asebaiknya menyertakan data kuantitatif yang terperinci, seperti nilai nominal emisi
3
=karbon dan satuan ukur lainnya, serta memanfaatkan visualisasi data seperti grafik

U;;ian tabel untuk mempermudah pemahaman. Dengan meningkatkan kualitas
%pengungkapan, perusahaan tidak hanya menunjukkan komitmen terhadap
:E:l<eberlanjutan lingkungan tetapi juga dapat meningkatkan daya saing di tingkat
o]

%nternasmnal

8

. “Bagi Investor

=

:;: Investor disarankan untuk mempertimbangkan kualitas pengungkapan emisi
i;;l(arbon sebagai salah satu faktor penting dalam pengambilan keputusan investasi,
gterutama di sektor yang memiliki dampak besar terhadap lingkungan seperti
2

Zpertambangan dan maskapai penerbangan. Pengungkapan yang berkualitas dapat

310

—mencerminkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab

sosial. Oleh karena itu, investor sebaiknya mendukung perusahaan yang transparan

dalam melaporkan emisi karbonnya, sekaligus mendorong perusahaan lain untuk

nsu

any

melakukan perbaikan dalam aspek ini. Hal ini tidak hanya memberikan manfaat

s|g

angka panjang bagi lingkungan tetapi juga berpotensi meningkatkan stabilitas

investasi melalui pengelolaan risiko yang lebih baik.

p siu

=~ Bagi peneliti selanjutnya

Juj

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan

CULIO.

menambahkan sektor industri lain atau memperluas wilayah studi ke negara-negara

yang berbeda untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif terkait kualitas

V]

M

< pengungkapan emisi karbon. Selain itu, penelitian mendatang dapat menggunakan
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE um:c:m.m: _Q._:_» dan :E.mcm: suatu Bmmm_mj. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



